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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu
penelitian yang hasil penelitiannya disajikan dalam bentuk deskriptif  dengan
menggunakan angka dan statistik. * Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah analisis
Regresi, dimana peneliti berusaha menghubungkan suatu variabel dengan variabel lain
untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat atau derajat
pengaruh diantara variabel-variabel tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
ada tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih dalam penelitian ini yaitu
pengaruh Brand Image (variabel x) dan keputusan pembelian (Variabel y).
1. Variabel bebas (x) adalah Citra merek
2. Variabel terikat (y) adalah keputusan pembelian
B. Lokasi Penelian.
Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Al-Amin Jl.Ngasinan raya,
Rejomulyo Kota Kediri.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti.> Populasi
adalah wilayah yang terdiri atas objek /subjek yang mempunyai kualitas maupun
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi pondok pesantren
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Al-Amin yang menggunakan Handphone Nokia tanpa kamera yaitu yang berjumlah
168 orang.
2. Sampel
Yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan
di teliti. Berdasarkan pemahaman diatas, maka sampel dari penelitian ini adalah
sebagian atau wakil yang sudah ditentukan dari populasi diatas. dalam penelitian ini ini
survey responden disebarkan kepada 135 orang. Dengan 35 Orang untuk validasi dan
100 untuk penelitian.
D. Definisi Operasional
1. Merek
Merek atau cap ialah suatu tanda atau simbol yang memberikan identitas suatu
barang/jasa tertentu yang dapat berupa Kkata-kata, gambar atau kombinasi
keduanya.®
2. Citra Merek
Citra merek juga dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul di benak
konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi tersebut secara
sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan
pada suatu merek, sama halnya ketika kita berpikir mengenai orang lain.*
3. Keputusan Pembelian
Dalam perilaku konsumen pengambilan keputusan konsumen adalah suatu proses
dimana konsumen melakukan penilaian terhadap berbagai alternative pilihan dan
memilih salah satu atau lebih alternative yang di perlukan berdasarkan

pertimbangan tertentu.®
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen yaitu alat bantu yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan
data. instrumen penelitian sangat menentukan keberhasilan dari suatu penelitian. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:®
1. Metode Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada responden baik
secara langsung atau tidak langsung (melalui pos atau perantara).” Adapun angket
ini digunakan untuk memperoleh data pengguna Handphone Nokia tanpa kamera
pada mahasiswi pondok pesantren Al-Amin. Indikator yang digunakan untuk
pertanyaan angket adalah sebagai berikut:

a. Brand image Handphone nokia tanpa kamera

Tabel 3.1
Indikator Citra merek (Brand image)
Variabel Indikator
Citra Merek Keunggulan Asosiasi Merek

(Brand image)

Kekuatan Asosiasi Merek

Keunikan Asosiasi Merek

b. keputusan pembelian mahasiswi pondok pesantren Al-Amin

Tabel 3.2
Indikator Keputusan Pembelian
Variabel Indikator
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Keputusan Pembelian  Pengenalan kebutuhan

Pencarian informasi
Evaluasi alternatif
Keputusan pembelian

Perilaku pasca pembelian
Memberi skor digunakan untuk penilaian jawaban angket atau kuisioner yang

disebar dalam penelitian ini pemberian skor adalah sebagai berikut:

a. Untuk jawaban a, sangat setuju skor 5

b. Untuk jawaban b, setuju skor 4

c. Untuk jawaban c, Netral skor 3

d. Untuk jawaban d, tidak setuju skor 2

e. Untuk jawaban e, sangat tidak setuju skor 1

F. Analisis Data
Dalam analisis data, perlu adanya tahap-tahap yang akan dilakukan oleh

peneliti, yang kemudian tahap-tahap ini akan dapat menjadi pedoman bagi peneliti
dalam melakukan analisis data. Tahap-tahap analisis data seperti yang dikemukakan
oleh Muhammad Idrus yaitu:
1. Persiapan

Kegiatan dalam persiapan ini adalah

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden

b. Mengecek kelengkapan data yang diterima

c. Mengecek jawaban responden terhadap variabel-variabel utama, jika tidak

lengkap maka item tersebut harus di drop.®
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2. Tabulasi data

Kegiatan tabulasi adalah kegiatan memasukkan data kedalam tabel-tabel yang

telah dibuat. Tabulasi dalam penelitian ini menggunakan cara pemberian skor

(scoring) terhadap jawaban atas item-item pertannyaan yang terdapat dalam angket

sesuai dengan pedoman skoring yang telah dijelaskan sebelumnya.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas data

a.

b.

Uji validitas

Suatu instrumen baru dapat digunakan dalam penelitian bilamana telah
dinyatakan valid. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana
instrumen pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Sedangkan cara
menguji validitas yaitu dengan mengukur korelasi antara butir-butir pertanyaan
dengan skor pertanyaan secara keseluruhan.®

Pengambilan keputusan untuk menentukan item yang valid digunakan r
hitung dibandingkan dengan r tabel dengan N jumlah sampel yang diambil. Jika
r hitung > r tabel, maka item dikatakan valid. Akan tetapi jika r hitung < r tabel
maka item dikatakan tidak valid dan harus dihapus.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur
dalam mengukur gejala yang sama dilain kesempatan.  Instrumen dikatakan
reliabel apabila instrument tersebut konsisten dalam memberikan penilaian atas
apa yang diukur.°

Untuk mengetahui Reliabelitas instrumen peneliti berpedoman pada hasil

(cronbach alpha) yang mana uji reliabilitas ini hanya dilakukan pada data yang
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dinyatakan valid. Untuk menguji reliabilitas digunakan teknik cronbach alpha
> 0,60 , maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel dan jika alpha (cronbach
alpha) < 0,60, maka intrumen tersebut tidak reliabel dan harus diperbaiki lagi.!!
4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah untuk mnegtahui apakah distribusi sebuah data
mendekati distribusi normal , yakni distribusi data dengan bentuk lonceng (bell
shaped). Data yang baik adalah data yang mendekati distribusi normal, yakni
distribusi data tersebut tidak menceeng ke kiri atau kekanan. Uji normalitas
dapat dilakukan dengan uji histogram, Skewnesss dan Kurtosis.!2
a. Analisis Korelasi

Korelasi ialah merupakan istilah statistik yang menyatakan derajat
hubungan linier antara dua variabel atau lebih. Yang dikemukakan oleh Karl
Pearson pada awal 1900. oleh karena itu terkenal dengan sebutan korelasi
pearson product moment (PPM).%3

Analisis ini menggunakan pearson correlation untuk mengetahui kuat
lemahnya pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian Handphone
Nokia tanpa kamera.

ey - NY Xy -(3x) YY)
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Pada umumnya terdapat tingkatan nilai dalam menentukan hubungan

antara dua variabel atau lebih untuk menunjukkan suatu variabel memiliki
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hubungan atau tidak dipergunakan pedoman dalam menentukan koefisien

korelasi sebagai berikut:

Gambar 3.4
Interpretasi nilai r Product Moment

Rentang nilai korelasi Keputusan

0,00- 0,199 Sangat rendah

0,20- 0,399 Rendah

0,40- 0,599 Sedang

0,60- 0,799 Kuat

0,80- 1,000 Sangat kuat

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical

Package for Service Solution) versi 16.

b. Analisis Regresi Sederhana
Setelah melakukan serangkaian uji instrumen diatas, maka data yang sudah
dukumpulkan tersebut dianalisis dengan menggunakan metode regresi sederhana.
Persamaan regresi dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Y=a+ bx
Keterangan:
Y= Variabel kriterium (variabel keputusan pembelian konsumen)
x = Variabel predictor (variabel brand image)
a= konstanta
b= koefesien arah regresi linier.*

Untuk mencari a dan b, digunakan rumus:
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c. Uji asumsi klasik
1. OQutlier
Outlier adalah data observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim
baik secara univariat maupun multivariat. data ekstrim tersebut muncul
karena berbagai kemungkinan: 1) kesalahan prosedur dalam memasukan
data atau mengkoding, 2) karena keadaan yang benar-benar khusus, seperti
pandangan responden terhadap suatu yang menyimpang, 3) karena ada
sesuatu alasan yang tidak diketahui penyebabnya oleh peneliti, 4) muncul
dalam reng nilai yang ada tetapi bila dikombinasi dengan variabel lain
menjadi ekstrim (disebut multivariate outliers).*
pengujian univariate outlier dapat dilakukan dengan menentukan nilai
ambang batas yang akan dijadikan outlier dengan cara mengkonversi nilai
data penelitian kedalam standart score atau Z-Score.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. jika ada korelasoi yang tinggi diantara variabel-variabel
bebasnya, Maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel

terikatnya menjadi terganggu.
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Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan

multikolinearitas adalah dariaspek berikut ini:

a). Jika nilai VIF tidak lebid dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang 0,1,
maka model dapat dikatakn terbebas dari multikolinearitas, VIF= 1/
Tolerance,. jiak VIF= 10, maka tolerance 1/10=0,1. semakin tinggi
VIF maka semakin rendah tolerance.

b). Jika nilai koefesien korelasi antara masing masing variabel independen
kurang dari 0,70, maka model dapat dikatakan bebas dari
multikolinearitas, jika nilai korelasi lebih dari 0, 70, berarti terjadi
korelasi yang sangat kuat antar variabel independen sehingga terjadi
multikolinearitas.

¢). Jika nilai koefesien determinan,baik R? ataupun adjusted R? diatas 0,60
namujn tidaka ada variabel independen yang berpengaruh terhadap
variabel dependen, maka diasumsikan model terkena multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain.*® Model
regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau
disebut homoskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter
plotdengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai
residualnya). odel yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu

pada grafik, seperti mengumpul di tengah menyempit kemudian melebar
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atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. uji statistik yang dapat

digunakan adalah uji Glejser, uji Park atau uji White.

. Uji Autokolerasi

Uji Autokolerasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa
analisis regresia adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, jika tidak boleh ada korelasi antara observasi
dengan data observasi sebelumnya. Uji Autokolerasi hanya dilakukan pada
data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data croos
section seperti ada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan

secara serempak pada saat yang bersamaan.

d. Uji Signifikansi Regresi

Untuk menguji bisa tidaknya model regresi tersebut digunakan dan untuk

menguji kebenaran hipotesis yang dilakukan maka diperlukan pengujian statistik

sebagai berikut.

1.

Uji t

Untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial berpengaruh

terhadap variabel dependen dilakukan uji t atau t- statistik. jika t hitung lebih kecil

dari t tabel maka Ho di terima, artinya variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap perubahan nilai variabel dependen. Apabila t hitung lebih besar

daripada t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.’
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2. UjiF

Pengujian simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.® penarikan
kesimpulan dilakukan dengan berdasarkan probabilitas, jika tingkat signifikannya
(a) > 0,05 maka semua variabel independen tidak berpengarug sifnifikan terhadap
perubahan variabel dependen. jika tingkat signifikannya (a) < 0,05 maka semua
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap nilai perubahan nilai variabel
dependen. Jika f hitung lebih kecil dari f tabel maka Ho diterima, artinya bahwa
bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai
variabel dependen. Apabila f hitung lebih besar daripada f tabel maka Ho di tolak
dan Ha diterima, artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.®
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